
 

 

RAUDHAH Proud To Be Professionals JurnalTarbiyahIslamiyah  

Volume 11 Nomor 1 Edisi April 2026 

P-ISSN : 2541-3686     E-ISSN : 2746 -2447 

197 
 

 

REKONSTRUKSI RELASI SEJARAH, ILMU PENGETAHUAN, DAN 

SOSIOLOGI DALAM PENDIDIKAN ISLAM KONTEMPORER 

 

1Eko Purnomo, 2Abdullah Idi,  3Karoma, 4Yulia Tri Samiha 
1Program Doktor Pascasarjana Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang 

Email: ekopurnomo4993@gmail.com 
2Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang 

Email: abdullahidi_uin@radenfatah.ac.id  
3Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang 

Email:  karoma_uin@radenfatah.ac.id  
4Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang  

Email:  yuliatrisamiha_uin@radenfatah.ac.id  

 

 
Abstract This research stems from the need to reconstruct the relationship between the history, science, 

and sociology of Islamic education in the context of contemporary educational transformation. To 

date, these three fields have often been studied separately, thus lacking a comprehensive 

understanding of the epistemological and social dynamics of Islamic education. This research aims 

to analyze the historical interrelationships, scientific developments, and social structures that shape 

Islamic educational practices and their implications for educational system reform. The research 

employed a qualitative approach with a library study design and historical-sociological analysis. 

Data were obtained through a review of classical and contemporary documents and analyzed using 

interpretive and comparative approaches to identify patterns of development and change. The 

results show that Islamic education develops through the interaction between classical scientific 

traditions, social dynamics, and responses to modernity. The integration of historical and 

sociological perspectives allows mapping of epistemic transformations from a traditional 

transmission model to a dialogical and contextual model. This research contributes to strengthening 

the integrative theoretical framework of Islamic education and provides practical implications for 

curriculum development, educational policies, and learning strategies that are responsive to social 

change and scientific development. 

 

Keywords: Sejarah Pendidikan Islam; Ilmu Pengetahuan Islam; Sosiologi Pendidikan Islam; Transformasi 

Epistemologis; Integrasi Keilmuan. 

 

Pendahuluan 
Perkembangan pendidikan Islam kontemporer menunjukkan persoalan 

mendasar berupa kebutuhan untuk mempertautkan pembelajaran agama dengan 
realitas sosial-demokratis seperti kohesi sosial, HAM, dan demokrasi tanpa 
kehilangan pijakan teologisnya. Dalam konteks ini, relasi antara sejarah, ilmu 
pengetahuan, dan sosiologi menjadi arena problematik yang kian relevan untuk 
diteliti karena turut menentukan cara ajaran agama dipahami dan dioperasionalkan 
dalam ruang publik pendidikan (Saada, 2023; Tuna, 2020). Di sisi lain, literatur kritis 
menegaskan bahwa pendekatan pendidikan Islam yang terlalu devosional atau 
apologetik berisiko menyempitkan ruang refleksi, dialog, serta pembacaan historis-
sosial atas tradisi. Karena itu, diperlukan kerangka analisis yang mampu menjelaskan 
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bagaimana pengetahuan keislaman diproduksi, dinegosiasikan, dan dilegitimasi di 
dalam institusi pendidikan (Asnawi & Zuhdi, 2025; Sabic-El-Rayess, 2020). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa diskursus pendidikan 
Islam kontemporer banyak diarahkan pada pergeseran dari pola devosional menuju 
pendekatan yang lebih kritis dan reflektif, terutama untuk menata ulang bagaimana 
pengetahuan keagamaan dipahami, dilegitimasi, dan diajarkan dalam konteks sosial 
yang berubah (A. Agbaria, 2024; Saada & Magadlah, 2021). Selanjutnya, hasil 
penelitian lain menegaskan bahwa transformasi pendidikan Islam tidak dapat 
dilepaskan dari faktor institusional seperti kepemimpinan, tata kelola, dan budaya 
organisasi yang menentukan arah kebijakan, praktik pembelajaran, dan agenda 
perubahan, termasuk keterkaitannya dengan orientasi kewargaan dan tujuan 
pendidikan yang lebih luas (A. Agbaria et al., 2022; Saada, 2023). Selain itu, sejumlah 
artikel konseptual dan tinjauan sistematis menekankan bahwa pendidikan Islam 
perlu dipahami sebagai lingkungan budaya kebijaksanaan yang mengintegrasikan 
etika, estetika, kebebasan bertanggung jawab, sekaligus sebagai arena pembentukan 
belonging dan partisipasi kewargaan pada komunitas Muslim, sehingga analisis 
sejarah, ilmu pengetahuan, dan sosiologi pendidikan Islam harus dibaca secara 
terpadu (Lahmar, 2020; Ozalp & Ćufurović, 2021). 

Berdasarkan peta penelitian terdahulu, tampak bahwa kajian pendidikan Islam 
masih cenderung parsial. Studi yang ada umumnya membahas pembaruan 
pedagogis, legitimasi pengetahuan, faktor institusional, serta pembentukan belonging 
dan kewargaan secara terpisah. Padahal, aspek-aspek tersebut perlu dihubungkan 
dalam satu kerangka analisis yang menjelaskan keterkaitan antara genealogi historis 
otoritas keilmuan, struktur pengetahuan, praktik kelembagaan, dan dinamika sosial 
pendidikan Islam. Oleh karena itu, integrasi antara sejarah, ilmu pengetahuan, dan 
sosiologi pendidikan Islam masih menjadi ruang kajian penting yang belum banyak 
dirumuskan secara konseptual-operasional. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penyusunan kerangka analitis integratif 
yang memadukan sejarah, ilmu pengetahuan, dan sosiologi pendidikan Islam dalam 
satu alur penjelasan. Melalui kerangka ini, pendidikan Islam tidak hanya dipahami 
sebagai praktik pedagogis, tetapi juga sebagai arena produksi, legitimasi, dan 
distribusi pengetahuan yang dibentuk oleh genealogi otoritas keilmuan, perubahan 
tradisi keilmuan Islam, rezim pengetahuan, serta relasi sosial-institusional. Dengan 
demikian, penelitian ini menawarkan pembacaan baru bahwa belonging dan civic 
agency peserta didik tidak lahir semata-mata sebagai dampak sosial pendidikan, 
tetapi juga sebagai hasil dari desain epistemik, konfigurasi kurikulum, dan negosiasi 
sosial dalam institusi pendidikan Islam. 

Bertolak dari urgensi dan gap tersebut, tujuan penelitian ini adalah 
menganalisis secara komprehensif bagaimana dimensi sejarah, ilmu pengetahuan, 
dan dinamika sosiologis membentuk praktik Pendidikan Islam kontemporer, 
khususnya terkait konstruksi otoritas keilmuan, representasi relasi agama–sains 
dalam kurikulum dan strategi pembelajaran, serta pengaruh kultur institusi terhadap 
orientasi pendidikan. Rumusan masalah penelitian ini meliputi: (1) bagaimana 
konfigurasi historis Pendidikan Islam membentuk pola otoritas dan tradisi keilmuan 
yang bekerja dalam praktik pendidikan kontemporer; (2) bagaimana konsep “ilmu 
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pengetahuan” agama, sains, dan kemanusiaan  diartikulasikan dan dioperasionalkan 
dalam praktik pembelajaran Pendidikan Islam; dan (3) bagaimana proses sosial 
meliputi habitus, legitimasi, relasi kuasa, dan budaya akademik membentuk produksi 
serta transmisi pengetahuan Islam di ruang pendidikan. 

Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi memperkuat kajian sosiologi 
Pendidikan Islam dengan memberi model konseptual yang menjembatani kritik 
pedagogis, sejarah intelektual, dan studi epistemik sehingga analisis tidak berhenti 
pada “apa yang ideal”, tetapi menjelaskan “mengapa praktik berlangsung demikian” 
dan “bagaimana perubahan mungkin dilakukan”. Secara praktis, penelitian ini 
memberi implikasi bagi desain kurikulum dan pengembangan pembelajaran 
Pendidikan Islam: mendorong kontekstualisasi teologis, penguatan nalar historis, 
serta integrasi literasi sains dan analisis sosial agar Pendidikan Islam mampu 
membentuk subjek beriman yang sekaligus kritis, berdaya warga, dan adaptif dalam 
masyarakat majemuk. 
 

Kajian Pustaka 
Sejarah Sosiologi Pendidikan 

Sosiologi pendidikan merupakan cabang sosiologi yang mengkaji pendidikan 
sebagai gejala sosial yakni bagaimana pendidikan dibentuk oleh struktur masyarakat 
sekaligus ikut membentuk kembali struktur tersebut melalui sosialisasi, seleksi, 
mobilitas sosial, dan reproduksi budaya (Bourdieu, 1977; E. and J. W. S. Durkheim, 
1915). Secara historis, sosiologi pendidikan tumbuh dari sosiologi klasik yang 
menempatkan keteraturan sosial, perubahan sosial, dan institusi sebagai pusat 
analisis; dalam fase awal, perhatian utamanya diarahkan pada peran pendidikan 
dalam menjaga integrasi sosial, pembentukan solidaritas, penanaman nilai kolektif, 
serta stabilitas masyarakat melalui internalisasi norma (É. Durkheim, 1956; Weber et 
al., 1978). Sejalan dengan pemetaan dalam literatur sosiologi pendidikan Indonesia, 
pendidikan dipahami sebagai pranata sosial yang bekerja melalui proses interaksi dan 
kontrol sosial sekaligus menjadi medium pembentukan pribadi dan warga 
masyarakat (Idi & Safarina, 2011). 

Perkembangan berikutnya memunculkan perspektif konflik yang menekankan 
bahwa pendidikan tidak selalu netral, melainkan dapat menjadi arena reproduksi 
ketimpangan, legitimasi budaya dominan, dan distribusi peluang yang tidak merata 
antarkelas sosial (Bourdieu & Passeron, (1977)/(1990); lihat juga tradisi Marxian 
dalam pendidikan). Pada tahap kontemporer, sosiologi pendidikan memperluas 
fokusnya ke isu demokratisasi pendidikan, ketimpangan akses, kultur sekolah, 
kurikulum sebagai pengetahuan yang dipilih, relasi pedagogis, serta dinamika 
pendidikan dalam masyarakat multikultural dan era digital, dengan perhatian pada 
bagaimana sekolah sekaligus memproduksi dan menantang ketidaksetaraan melalui 
mekanisme evaluasi, streaming, dan hidden curriculum (Apple & Apple, 2004; 
Bernstein, 2000). 

Dalam kerangka ini, institusi sekolah (madrasah atau pesantren) dipahami 
bukan sekadar tempat transfer pengetahuan, melainkan ruang sosial dengan aturan, 
peran, hierarki, dan budaya institusional; sekolah mengoperasikan mekanisme sosial 
seperti klasifikasi, penilaian, disiplin, dan pembiasaan yang berdampak pada 



 

REKONSTRUKSI RELASI SEJARAH, ILMU PENGETAHUAN, DAN SOSIOLOGI DALAM PENDIDIKAN ISLAM 

KONTEMPORER 
1Eko Purnomo, 2Abdullah Idi,  3Karoma, 4Yulia Tri Samiha 
 

200 
 

pembentukan identitas peserta didik (Coleman, 1988; Idi & Safarina, 2011). Karena 
itu, perubahan masyarakat urbanisasi, teknologi, transformasi ekonomi, dan 
perubahan pola keluargacakan memengaruhi arah kebijakan dan praktik pendidikan, 
sementara pendidikan juga berfungsi sebagai instrumen perubahan sosial karena 
nilai, keterampilan, dan aspirasi sosial dibentuk serta didistribusikan melalui 
pengalaman belajar (Bowles & Gintis, 1976; Willis, 1977). Dengan demikian, sejarah 
sosiologi pendidikan dapat dipahami sebagai penguatan perangkat teori dan metode 
untuk membaca pendidikan dalam kaitannya dengan struktur, budaya, dan relasi 
kuasa dalam masyarakat. 
 
Ilmu Pengetahuan 

Ilmu pengetahuan dapat dipahami sebagai himpunan pengetahuan yang 
disusun secara sistematis, rasional, dan dapat diuji melalui metode tertentu, sehingga 
menghasilkan penjelasan yang dapat dipertanggungjawabkan tentang fenomena 
(Chalmers, 2013; Kerlinger & Lee, 2000). Dalam kerangka filsafat ilmu, ilmu tidak 
hanya berbicara tentang “apa yang diketahui” sebagai produk (kumpulan teori, 
konsep, hukum, dan temuan), tetapi juga “bagaimana mengetahui” sebagai proses 
meliputi logika penalaran, prosedur metodologis, serta kriteria keabsahan (Popper, 
2002; Lakatos, 1978). Ilmu berkembang karena adanya tradisi pengujian kritis, 
keterbukaan terhadap koreksi, dan akumulasi temuan melalui mekanisme verifikasi 
maupun falsifikasi; suatu penjelasan ilmiah dinilai kuat sejauh mampu diuji, 
diperdebatkan, dan (bila perlu) dipatahkan oleh bukti atau argumen yang lebih baik 
(Popper, 2002; Chalmers, 2013). Ilmu juga selalu terikat konteks sosial karena ia lahir 
dari komunitas ilmiah yang memiliki norma, etika, dan mekanisme legitimasi seperti 
publikasi, sitasi, peer review, dan konsensus yang sifatnya sementara; karena itu, 
pengetahuan ilmiah bersifat dinamis: teori dapat direvisi ketika ditemukan bukti baru 
atau ketika kerangka penjelasan lama tidak lagi memadai (Merton, 1973; Kuhn, 2012). 

Dalam ranah ilmu sosial dan pendidikan, ilmu pengetahuan tidak hanya 
menjelaskan realitas, tetapi juga sering memuat dimensi nilai karena objek kajiannya 
adalah manusia dan masyarakat; konsekuensinya, ilmu pendidikan dan sosiologi 
pendidikan perlu memberi ruang pada makna, interpretasi, konteks budaya, serta 
relasi kuasa yang membentuk tindakan sosial (Lincoln, 1985; Weber et al., 1978). 
Pengetahuan dalam pendidikan dapat dipahami sebagai konstruksi sosial; apa yang 
dianggap sebagai “pengetahuan penting” dalam kurikulum umumnya merupakan 
hasil seleksi sosial yang dipengaruhi oleh kebutuhan masyarakat, ideologi, dan 
kebijakan, sehingga kurikulum bekerja sebagai pengetahuan yang dipilih sekaligus 
mekanisme distribusi kesempatan belajar (Apple & Apple, 2018; Young, 1998). Karena 
itu, pembahasan ilmu pengetahuan dalam sosiologi pendidikan menegaskan bahwa 
produksi, distribusi, dan legitimasi pengetahuan di sekolah berkaitan erat dengan 
struktur sosial, habitus kultural, serta mekanisme reproduksi ketimpangan 
(Bernstein, 1998; Bourdieu, 1990). Dalam konteks Indonesia, kerangka ini juga dipakai 
untuk menegaskan bahwa pendidikan sebagai pranata sosial tidak bisa dilepaskan 
dari dinamika masyarakat, perubahan sosial, dan kepentingan-kepentingan yang 
bekerja di dalamnya, sehingga analisis pendidikan menuntut keterkaitan antara 
dimensi pengetahuan, budaya, dan kekuasaan (Idi & Safarina, 2011). 
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Sosiologi Pendidikan Islam 

Sosiologi pendidikan Islam adalah kajian yang memadukan sosiologi 
pendidikan dengan worldview Islam untuk memahami pendidikan sebagai praktik 
sosial. Dalam perspektif ini, madrasah, pesantren, dan sekolah Islam tidak hanya 
berfungsi sebagai tempat transfer ilmu, tetapi juga sebagai institusi sosial yang 
membentuk identitas, nilai, adab, dan budaya keagamaan peserta didik melalui 
norma, otoritas, disiplin, keteladanan, dan pembiasaan. Karena itu, pendidikan Islam 
dipahami selalu berkaitan dengan dinamika sosial yang lebih luas, seperti 
modernisasi, globalisasi, teknologi, dan pluralitas masyarakat (Idi & Safarina, 2011; 
Riantina et al., 2024). 

Secara teoritis, sosiologi pendidikan Islam dapat dibaca melalui perspektif 
fungsional, konflik, dan interaksionisme simbolik. Perspektif fungsional melihat 
lembaga pendidikan Islam sebagai sarana integrasi sosial dan transmisi nilai religius 
(É. Durkheim, 1956), sedangkan perspektif konflik menekankan bahwa pendidikan 
juga dapat mereproduksi ketimpangan sosial melalui akses, kurikulum, dan 
kredensial (Bourdieu & Passeron, 1990; Bowles & Gintis, 1976) . Adapun perspektif 
interaksionisme simbolik menyoroti pentingnya simbol, ritus, dan interaksi sehari-
hari dalam pembentukan makna dan identitas religius peserta didik (Apple & Apple, 
2018; Bernstein, 1998; Blumer, 1969). 

Ketiga rumpun kajian tersebut saling melengkapi dalam membangun kerangka 
konseptual penelitian ini. Sejarah sosiologi pendidikan memberi dasar untuk 
membaca pendidikan sebagai institusi sosial yang dipengaruhi oleh struktur, budaya, 
dan relasi kuasa. Kajian ilmu pengetahuan memperjelas bahwa pendidikan juga 
berkaitan dengan proses produksi, seleksi, validasi, dan legitimasi pengetahuan. 
Sementara itu, sosiologi pendidikan Islam menempatkan seluruh proses tersebut 
dalam konteks nilai, adab, otoritas keagamaan, dan budaya kelembagaan Islam. 
Dengan demikian, pendidikan Islam dapat dipahami sebagai arena sosial-epistemik 
yang menghubungkan sejarah, struktur pengetahuan, praktik institusional, serta 
pembentukan identitas dan keberdayaan peserta didik. 

 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain kajian 

pustaka (library research) untuk membangun sintesis konseptual mengenai keterkaitan 
sejarah, ilmu pengetahuan, dan dinamika sosiologis dalam Pendidikan Islam. Desain 
ini dipilih karena fokus penelitian menuntut penelusuran literatur yang sistematis 
untuk memperkuat argumentasi teoretik, sekaligus memastikan proses pencarian dan 
pemilihan sumber dilakukan secara transparan serta dapat direplikasi (Page, 
McKenzie, et al., 2021; Page, Moher, et al., 2021). 

Sumber data mencakup literatur primer dan sekunder. Literatur primer 
meliputi artikel jurnal internasional bereputasi, buku akademik, dan artikel 
konseptual yang membahas genealogi pendidikan Islam, epistemologi atau relasi 
agama dan sains, serta proses sosial-institusional seperti otoritas, legitimasi, dan 
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budaya akademik. Literatur sekunder meliputi dokumen kebijakan, dokumen 
kurikulum, dan laporan akademik yang relevan untuk menelaah bagaimana relasi 
agama–sains direpresentasikan serta bagaimana orientasi institusi pendidikan 
dibentuk (Kuckartz & Rädiker, 2023; Page, McKenzie, et al., 2021). 

Prosedur penelusuran literatur dilakukan secara sistematis melalui basis data 
dan mesin indeks ilmiah dengan kata kunci yang dikelompokkan ke dalam tiga 
klaster: (1) history/genealogy of Islamic education; (2) Islam, knowledge, science, 
epistemology, curriculum; dan (3) sociology of education, authority, legitimacy, academic 
culture, power relations. Proses seleksi sumber mengacu pada prinsip pelaporan ulasan 
sistematis agar tahap pencarian, penyaringan, dan alasan inklusi/eksklusi 
terdokumentasi dengan jelas (Page, McKenzie, et al., 2021; Page, Moher, et al., 2021). 

Kriteria inklusi mencakup: (a) publikasi 5 tahun terakhir (2021–2025/2026) 
untuk memastikan landasan metodologis dan temuan yang mutakhir; (b) relevansi 
langsung dengan tiga dimensi kajian (sejarah, ilmu pengetahuan, dan sosiologi 
pendidikan Islam); (c) keterbitan pada sumber akademik yang kredibel; dan (d) 
ketersediaan argumentasi atau temuan yang memungkinkan dilakukan sintesis 
konseptual. Adapun kriteria eksklusi meliputi tulisan populer non-ilmiah, artikel 
tanpa kejelasan metode atau argumentasi, serta publikasi yang tidak beririsan 
langsung dengan fokus tiga dimensi kajian (Page et al., 2021; Page et al., 2021). 

Analisis data menggunakan qualitative content analysis (QCA) yang 
dipadukan dengan analisis tematik. QCA digunakan untuk mengodekan dan 
mengelompokkan makna baik eksplisit maupun laten dari teks sehingga 
memungkinkan perumusan pola relasional antar konsep (misalnya: genealogi historis 
→ otoritas epistemik → desain kurikulum → kultur institusi) (Kuckartz & Rädiker, 
2023; Sheydayi & Dadashpoor, 2023). Analisis tematik digunakan untuk membangun 
tema-tema konseptual dan menyusun sintesis naratif yang konsisten, dengan tahapan 
yang menekankan pengodean, pengembangan tema, serta penulisan hasil secara 
refleksif (Ahmed, 2024; Ahmed et al., 2025). 

Untuk menjaga trustworthiness (kredibilitas dan ketertelusuran), penelitian 
menerapkan: (1) audit trail, yaitu pencatatan rinci proses pencarian, seleksi, matriks 
sintesis, dan keputusan pengodean; (2) triangulasi sumber melalui perbandingan 
lintas-jenis dokumen (artikel jurnal, buku akademik, dan dokumen kurikulum atau 
kebijakan); serta (3) peer debriefing untuk menguji kewajaran interpretasi, menguatkan 
konsistensi sintesis, dan meminimalkan bias peneliti (Adler, 2022; Ahmed, 2024). 
 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Kajian Konseptual 
Genealogi Historis Otoritas Keilmuan 

Kajian terdahulu menunjukkan bahwa otoritas keilmuan dalam pendidikan 
Islam berakar pada genealogi tradisi klasik yang menempatkan pengetahuan sebagai 
amanah, ditransmisikan melalui rujukan otoritatif, adab keilmuan, dan relasi guru–
murid. Pola ini membentuk legitimasi keilmuan yang bertumpu pada otoritas 
sumber, ketertiban metodologis, dan kontinuitas tradisi, sehingga pendidikan Islam 
berperan dalam menjaga warisan ilmu sekaligus membentuk etos religius peserta 
didik (Idriz, 2022). Namun, dalam konteks kontemporer, otoritas keagamaan tidak 
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lagi dapat dipahami semata sebagai dominasi, melainkan sebagai mekanisme rasional 
dan sosial yang dilegitimasi melalui praktik komunitas, perangkat justifikasi, dan 
penggunaan otoritas secara kontekstual dalam kehidupan pendidikan Islam (Bhojani 
& Clarke, 2023). 

Pada era modern, otoritas keilmuan Islam mengalami reposisi dari pola 
transmisi tradisional menuju otoritas yang juga dituntut rasional, relevan secara 
sosial, dan responsif terhadap kebutuhan publik. Pengetahuan agama tidak hanya 
dinilai dari kesahihan sanad atau tradisi, tetapi juga dari kemampuannya menjawab 
isu pendidikan modern, seperti etika publik, kohesi sosial, dan kewargaan 
(Muthohirin, 2025). Dalam konteks pendidikan Islam di Eropa, misalnya, penelitian 
empiris pada guru Pendidikan Agama Islam memperlihatkan bahwa pengajaran 
semakin diposisikan sebagai ruang pembentukan identitas dan partisipasi 
kewargaan; isu-isu nilai publik (demokrasi, pluralisme, hak asasi) diolah melalui 
“kontekstualisasi teologis” dan diskusi rasional agar selaras dengan realitas 
masyarakat plural (Yağdı, 2025). 

Reposisi otoritas keilmuan mendorong pergeseran pedagogi pendidikan Islam 
dari pola transmisi satu arah menuju pembelajaran dialogis, kontekstual, dan reflektif. 
Dalam konteks ini, teks dan tradisi tetap menjadi rujukan utama, tetapi 
pemaknaannya diarahkan untuk merespons perubahan sosial, budaya, dan 
perkembangan pengetahuan modern. Pergeseran ini menunjukkan transformasi 
epistemik: kebenaran tidak hanya diterima melalui otoritas, tetapi juga dipahami 
melalui argumentasi, kompetensi, akuntabilitas, dan refleksi sosial (Bartsch et al., 
2025). Sejalan dengan itu, studi tentang critical pedagogy dalam pendidikan Islam 
menunjukkan pergeseran dari pedagogi berbasis hafalan dan otoritas tunggal menuju 
pembelajaran reflektif-kritis yang tetap menjaga autentisitas spiritual-kultural. 
Pergeseran ini juga tampak dalam pendidikan tinggi, ketika otoritas epistemik Islam 
dinegosiasikan melalui dialog antara pendekatan normatif-konfesional dan 
deskriptif-akademik sebagai dasar legitimasi keilmuan (Engelhardt, 2021; Karwadi et 
al., 2025). 

Untuk memperjelas temuan tersebut, Gambar 1 menyajikan sintesis konseptual 
mengenai keterkaitan antara genealogi historis otoritas keilmuan, konstruksi ilmu 
pengetahuan, serta relasi antara pengetahuan, institusi, dan keluaran sosial dalam 
transformasi Pendidikan Islam. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1. Transformasi Pendidikan Islam dalam perspektif sosiologis-epistemik 
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Gambar 1 menegaskan framework utama penelitian ini, yaitu model 
sosiologis-epistemik transformasi Pendidikan Islam. Model ini memandang 
pendidikan Islam sebagai arena sosial dan epistemik yang dibentuk oleh tiga unsur 
utama: genealogi otoritas keilmuan, konstruksi pengetahuan, dan rezim institusional. 
Ketiganya saling berinteraksi dalam menentukan bagaimana ilmu dipilih, 
dilegitimasi, diajarkan, dan didistribusikan hingga membentuk identitas religius, 
belonging, dan civic agency peserta didik. Dengan demikian, transformasi 
pendidikan Islam tidak hanya dipahami sebagai perubahan metode pembelajaran, 
tetapi sebagai perubahan cara otoritas, pengetahuan, dan institusi bekerja dalam 
membentuk keluaran sosial pendidikan. 

 
Konstruksi Ilmu Pengetahuan  

Kajian literatur menegaskan bahwa perdebatan ilmu pengetahuan dalam 
pendidikan Islam terutama berlangsung pada ranah epistemik yaitu bagaimana 
kriteria “kebenaran” ditetapkan, siapa yang diakui sebagai otoritas epistemik, dan 
bagaimana klaim pengetahuan divalidasi dalam praktik kelembagaan dan 
pembelajaran. Dalam konteks Muslim, studi empiris tentang guru sains menunjukkan 
bahwa relasi agama dan sains sering dipahami melalui skema ontologis dan 
epistemologis yang menempatkan agama sebagai kerangka makna sekaligus rujukan 
batas bagi pengetahuan ilmiah; konsekuensinya, kompatibilitas atau ketegangan 
tidak bersifat “hitam dan putih”, melainkan diproduksi melalui penafsiran dan 
praktik pedagogis guru (Mansour, 2011).  

Sintesis penelitian terdahulu memperlihatkan dua pola kurikulum dominan. 
Pola ko-eksistensi menempatkan agama dan sains berdampingan tetapi terpisah 
sehingga integrasi cenderung “aman” namun dangkal karena relasi epistemiknya 
tidak benar-benar diuji. Sebaliknya, pola integratif dan dialogis menautkan agama 
dan sains melalui isu publik (etika, kemaslahatan, risiko, tanggung jawab sosial) dan 
menuntut perangkat pedagogis yang memfasilitasi pertukaran alasan–bukti. Riset 
kelas berbasis socioscientific issues menunjukkan bahwa diskusi dialogis efektif ketika 
guru mampu mengoordinasikan mode dialogic and authoritative untuk mengakui 
multi-perspektif sekaligus menjaga arah epistemik pembelajaran agar argumen 
berkembang, bukan berhenti pada opini (Bossér & Lindahl, 2021).  

Arah dialogis tersebut konsisten dengan penguatan literasi sains dalam makna 
kuat yaitu memahami sains sebagai proses penalaran berbasis evidensi, menimbang 
klaim kebenaran, dan mengaitkan pengetahuan dengan implikasi etis-sosial. Studi 
intervensi skala besar tentang kualitas dialog kelas menegaskan bahwa peningkatan 
“dialogicity” dan kualitas pertukaran ide dipengaruhi oleh rancangan pembelajaran 
dialogis-argumentatif dan pengelolaan konteks diskusi (misalnya whole-class vs 
small-group), sehingga literasi sains tidak hanya bergantung pada konten tetapi pada 
kualitas praktik diskursif yang dibangun institusi dan guru (Rapanta et al., 2023). 
Selain itu, riset argumentasi ilmiah menunjukkan bahwa pelatihan pola argumentasi 
(misalnya Toulmin) dapat memperkuat penalaran dan berpikir kritis prasyarat 
penting agar integrasi agama dan sains tidak berubah menjadi klaim normatif tanpa 
verifikasi (Giri & Paily, 2020). 
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Pengetahuan, Institusi, dan Keluaran Sosial (Belonging & Civic Agency) 
Temuan penelitian terdahulu menegaskan bahwa praktik dan transformasi 

Pendidikan Islam perlu dibaca sebagai persoalan sosiologis yaitu pengetahuan 
keagamaan tidak hanya dianggap “benar” karena koherensi epistemiknya, tetapi juga 
karena diinstitusikan melalui mekanisme produksi, seleksi, standardisasi, dan 
sirkulasi yang menentukan otoritas, rujukan yang sah, serta model keberagamaan 
yang dinilai ideal (Muthohirin, 2025; Nasir & Rijal, 2021). Dalam sosiologi pendidikan, 
proses ini dapat dipahami sebagai rezim pengetahuan institusional yang mengatur 
seleksi konten, validasi kriteria kebenaran, dan distribusi pengetahuan melalui 
kurikulum, pedagogi, serta asesmen sekaligus menetapkan batas wacana dan format 
kompetensi yang diakui (Nasir & Rijal, 2021; Prasetyo, 2025). Argumen ini sejalan 
dengan kajian recontextualisation (tradisi Bernsteinian) tentang bagaimana 
pengetahuan dibentuk ulang lewat aturan seleksi, pengurutan, pacing, dan evaluasi 
hingga menjadi kurikulum dan praktik kelas (Khawaja & Puustinen, 2022). Pada saat 
yang sama, perspektif Foucauldian menegaskan bahwa produksi “kebenaran” 
pendidikan selalu terkait relasi kuasa melalui diskursus kebijakan, teknik 
pengelolaan, dan perangkat performativitas yang menormalkan standar, audit, dan 
ukuran “mutu” (Romanowski, 2022; Rose, 2022). 

Literatur mutakhir menunjukkan bahwa rezim pengetahuan dalam 
pendidikan bekerja melalui proses sosial yang melekat pada aktor dan institusi. 
Habitus disposisi yang dibentuk oleh sejarah lembaga dan pengalaman sosial aktor—
membuat preferensi pedagogis tertentu tampak “wajar” dan karenanya sulit digeser 
(McLaughlin, 2024; Schoville et al., 2024). Rezim ini juga dipertahankan melalui 
boundary-work (batas kerja), yakni praktik penegasan batas yang memilah mana 
pengetahuan yang dianggap ortodoks atau layak diajarkan dan mana yang dianggap 
menyimpang, sehingga ruang dialog institusional sering bergerak dalam koridor 
kelayakan yang sudah dipatok (Veltman et al., 2024). Karena itu, pembaruan 
pedagogis kerap tampak maju pada level wacana, tetapi berjalan lambat pada level 
praktik ketika mekanisme kontrol pengetahuan (kurikulum, asesmen, dan tata kelola) 
tetap stabil. Dalam pendidikan agama, ketegangan ini tampak pada tarik-menarik 
antara model confessional-devotional dan kebutuhan pendekatan yang lebih kritis-
reflektif dalam masyarakat demokratis multikeyakinan; pergeseran tersebut sangat 
ditentukan oleh bagaimana institusi mengelola legitimasi pengetahuan dan batas 
wacananya (Saada, 2022; Saada & Magadlah, 2021). Di sisi lain, studi kasus program 
dialog lintas tradisi menegaskan bahwa perubahan orientasi pengajaran (dari 
protektif-apologetik menuju humanistik-kritis) menuntut desain institusional yang 
sengaja mengurangi segregasi dan memperluas interaksi pedagogis lintas kelompok 
(A. K. Agbaria & Statman, 2022). 

Pada level keluaran sosial, penelitian terdahulu menegaskan bahwa 
konfigurasi rezim pengetahuan institusional ikut membentuk belonging dan civic 
agency peserta didik. Belonging bukan sekadar rasa memiliki, melainkan selalu 
memuat politik keanggotaan tentang siapa yang diakui sebagai “kita” dan bagaimana 
batas “mereka” ditarik, sehingga dapat bergerak ke arah inklusif atau eksklusif 
(Yuval-Davis, 2006). Ketika institusi membuka ruang dialog, mendorong refleksivitas, 
dan membingkai pengetahuan agama sebagai etika hidup bersama, Pendidikan Islam 
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cenderung menghasilkan identitas yang lebih inklusif dan memperkuat orientasi 
kewargaan yang bertanggung jawab (Ozalp & Ćufurović, 2021; Saada, 2023). 
Sebaliknya, ketika rezim pengetahuan bersifat apologetik dan menutup ruang kritik, 
belonging berisiko mengeras menjadi identitas eksklusif dan civic agency menyempit 
menjadi kepatuhan simbolik, bukan partisipasi demokratis yang bermakna 
(Westheimer & Kahne, 2004). 

Dengan demikian, transformasi Pendidikan Islam tidak cukup dipahami sebagai 
perubahan materi atau metode, tetapi sebagai perubahan tata kelola pengetahuan di 
tingkat institusi. Perubahan ini ditentukan oleh otoritas keilmuan, legitimasi rujukan, 
batas kelayakan pengetahuan, serta cara kurikulum, pedagogi, dan asesmen 
membentuk arah pembelajaran. Ketika institusi membuka ruang dialog dan 
refleksivitas, Pendidikan Islam cenderung melahirkan sikap inklusif dan kapasitas 
kewargaan yang lebih kuat. Sebaliknya, jika pengetahuan dikelola secara protektif 
dan apologetik, pembaruan mudah berhenti pada tataran retorik. Hubungan tersebut 
dirangkum dalam Gambar 2. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Transformasi Pendidikan Islam dalam perspektif sosiologis-epistemik 

Sebagaimana tergambar pada Gambar 2, transformasi Pendidikan Islam 
berlangsung melalui perubahan orientasi dari pola yang semata-mata otoritatif secara 
tradisional menuju pola yang dialogis secara epistemik, reflektif secara sosial, dan 
lebih terbuka secara institusional. Perubahan tersebut kemudian berimplikasi pada 
tiga ranah sekaligus, yaitu pemaknaan Pendidikan Islam, pembenahan lembaga 
melalui kurikulum, pedagogi, dan asesmen, serta pembentukan peserta didik yang 
memiliki belonging inklusif dan civic agency yang lebih kuat. 

 

Pembahasan 

Transformasi pendidikan Islam perlu dipahami sebagai proses historis, epistemik, 

dan sosiologis secara sekaligus. Secara historis, pendidikan Islam bertumpu pada 

genealogi otoritas keilmuan yang menjaga kesinambungan tradisi, adab, dan 

legitimasi sumber. Secara epistemik, transformasi terjadi ketika pengetahuan tidak 

hanya diwariskan, tetapi juga dipilih, divalidasi, dilegitimasi, dan 

dikontekstualisasikan dalam kurikulum serta praktik pembelajaran. Secara sosiologis, 

proses tersebut berlangsung dalam institusi pendidikan yang memiliki struktur, 



 

 

RAUDHAH Proud To Be Professionals JurnalTarbiyahIslamiyah  

Volume 11 Nomor 1 Edisi April 2026 

P-ISSN : 2541-3686     E-ISSN : 2746 -2447 

207 
 

budaya, relasi kuasa, serta mekanisme distribusi pengetahuan. Dengan demikian, 

perubahan pendidikan Islam tidak dapat dibaca hanya sebagai pembaruan metode 

pembelajaran, tetapi sebagai perubahan cara tradisi, pengetahuan, dan institusi 

bekerja secara bersama dalam membentuk arah pedagogis dan keluaran sosial peserta 

didik (Faza et al., 2025; Mardatillah et al., 2025; Rafi et al., 2025). 

Dalam kerangka tersebut, penelitian ini menegaskan bahwa persoalan utama 

pendidikan Islam kontemporer bukan terletak pada pertentangan antara tradisi dan 

modernitas, melainkan pada bagaimana tradisi keilmuan Islam direposisi agar tetap 

memiliki otoritas normatif sekaligus relevansi sosial. Tradisi pendidikan Islam tetap 

menyimpan kekuatan moral, spiritual, dan epistemik, tetapi kekuatan tersebut perlu 

diartikulasikan secara dialogis agar mampu berinteraksi dengan rasionalitas 

keilmuan, tata kelola kelembagaan modern, dan realitas sosial yang semakin plural 

(Rizki & Rijal, 2026; Slamet Riyadi et al., 2024). Dalam konteks itu, penelitian ini 

menguatkan pandangan bahwa persoalan utama pendidikan Islam kontemporer 

bukan terletak pada dikotomi antara tradisi dan modernitas, melainkan pada 

bagaimana tradisi keilmuan Islam direposisi agar tetap memiliki otoritas normatif 

sekaligus relevansi sosial dan kelembagaan di tengah perubahan zaman (Suheri, 

2025). 

Dari sisi ilmu pengetahuan, integrasi dalam pendidikan Islam tidak cukup 

dimaknai sebagai penyandingan formal antara ilmu agama dan ilmu umum. Integrasi 

yang substantif menuntut rekonstruksi cara mengetahui, cara menilai, dan cara 

menghubungkan makna antardisiplin dalam proses pembelajaran (Abdalla, 2025; 

Asnawi & Zuhdi, 2025). Proses integrasi yang substantif hanya dapat berkembang 

apabila ruang kelas memberi tempat bagi argumentasi, negosiasi makna, dan refleksi 

kritis peserta didik dalam membaca hubungan antara teks, tradisi, dan realitas sosial 

yang terus berubah (Abdul-Jabbar, 2026; Altinyelken, 2021). Dalam kerangka itu, 

penelitian ini menegaskan bahwa konstruksi ilmu pengetahuan dalam Pendidikan 

Islam bukan hanya soal penambahan materi ajar, tetapi juga menyangkut cara kriteria 

kebenaran dibentuk, cara validitas pengetahuan dipertahankan, dan cara otoritas 

keilmuan dihadirkan dalam praktik pendidikan (Ikhrom et al., 2023; Tuna, 2024) . 

Dengan demikian, transformasi epistemik dalam Pendidikan Islam pada dasarnya 

menuntut perubahan pada cara belajar, cara menilai, dan cara mengetahui, bukan 

semata-mata pada isi yang diajarkan. 

Secara sosiologis, transformasi epistemik tersebut hanya dapat bekerja apabila 

didukung oleh rezim institusional yang memadai. Institusi pendidikan tidak sekadar 

menjalankan kurikulum, tetapi juga menentukan pengetahuan yang dianggap sah, 

mengatur pola interaksi, membentuk kultur akademik, dan memberi ruang atau batas 

terhadap wacana tertentu. Karena itu, profesionalitas guru, kepemimpinan akademik, 

kultur dialogis, dan desain asesmen menjadi bagian penting dari proses legitimasi 

pengetahuan dalam pendidikan Islam (Asep Abdullah et al., 2024; Habibi et al., 2024; 

Succarie, 2024). Dalam konteks tersebut, institusi pendidikan memegang peran sentral 
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karena tidak hanya menentukan isi kurikulum, tetapi juga menetapkan pengetahuan 

yang dianggap sah, membatasi atau membuka ruang wacana, dan membentuk pola 

interaksi yang dilegitimasi di kelas (Memon et al., 2024; Millie, 2025). Penelitian ini 

juga memperkuat argumen bahwa Pendidikan Islam yang dialogis dan inklusif dapat 

berkontribusi pada pembentukan rasa memiliki, penghormatan terhadap 

kemajemukan, dan kapasitas kewargaan peserta didik dalam masyarakat plural 

(Rukiyanto et al., 2025; Yağdı, 2025). Sebaliknya, ketika pengetahuan agama 

dilembagakan secara sempit, protektif, dan kurang kontekstual, orientasi 

keberagamaan berisiko mengeras menjadi eksklusivisme simbolik dan menghambat 

perkembangan partisipasi sosial yang lebih luas (Anas et al., 2025; Setiyawan et al., 

2025; Zaimatuz Zakiyah et al., 2022). 

Dengan demikian, kontribusi utama penelitian ini terletak pada penegasan bahwa 

transformasi pendidikan Islam harus dibaca melalui satu argumen terpadu: sejarah 

membentuk otoritas keilmuan, ilmu pengetahuan menentukan mekanisme legitimasi 

dan validasi, sedangkan sosiologi menjelaskan bagaimana institusi mendistribusikan 

pengetahuan dan membentuk keluaran sosial peserta didik. Implikasinya, 

pembaruan pendidikan Islam tidak cukup dilakukan melalui penambahan materi 

atau perubahan strategi mengajar, tetapi perlu menyentuh desain kurikulum, 

kapasitas pendidik, kultur akademik, asesmen, dan tata kelola kelembagaan agar nilai 

dialog, moderasi, refleksivitas, dan keterbukaan benar-benar hadir dalam 

pengalaman belajar. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena berbasis kajian 

konseptual dan telaah literatur. Argumen yang dibangun lebih kuat pada level 

sintesis teoretis daripada verifikasi empiris di lapangan. Penelitian ini juga belum 

mengamati secara langsung bagaimana otoritas keilmuan, konstruksi pengetahuan, 

dan rezim institusional bekerja dalam praktik kelas, interaksi guru dan peserta didik, 

desain kurikulum, maupun sistem evaluasi pada lembaga tertentu. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya perlu diarahkan pada pengujian empiris melalui observasi 

kelas, wawancara, analisis dokumen kurikulum, dan telaah asesmen di berbagai 

setting pendidikan Islam. Upaya tersebut penting agar model sosiologis-epistemik ini 

dapat diuji, diperkaya, dan diterjemahkan menjadi strategi pembaruan pendidikan 

Islam yang lebih operasional. 

 

Kesimpulan 

Transformasi Pendidikan Islam dalam perspektif sosiologis-epistemik tidak 

hanya dipahami sebagai pembaruan materi ajar atau metode pembelajaran, tetapi 

sebagai perubahan dalam cara otoritas keilmuan, pengetahuan, dan institusi bekerja. 

Kontribusi teoretis utama penelitian ini terletak pada penegasan bahwa Pendidikan 

Islam merupakan arena sosial-epistemik, tempat pengetahuan diproduksi, 

dilegitimasi, didistribusikan, dan dikontekstualisasikan melalui kurikulum, 

pedagogi, serta budaya kelembagaan. Dengan demikian, pembaruan Pendidikan 
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Islam perlu diarahkan pada penguatan tradisi keilmuan yang tetap berakar pada nilai 

normatif Islam, sekaligus terbuka, reflektif, dan relevan dengan realitas sosial 

masyarakat majemuk. 
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